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MOTTO 

 

 

                               

                

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar” 

(QS. Ali-Imron : 104) 
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ABSTRAK 

 

 Nur Tanfidiyah, Implementasi Pengembangan Peraturan Kelas Sebagai 

Upaya Preventif Terhadap Perilaku Menyimpang Siswa dalam Pembelajaran 

Tematik Terpadu Kelas IV A di MIN Yogyakarta I. Skripsi. Yogyakarta: Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

 Penelitian ini berangkat dari adanya mutu pendidikan nasional yang 

beawal dari rendahnya mutu pendidikan pada level pendidikan dasar, sebagai 

pendidikan yang menjadi landasan bagi pendidikan pada jenjang berikutnya. 

Pendidikan di Sekolah Dasar ataupun Madrasah Ibtidaiyah memegang peran 

penting dalam proses pembentukan kepribadian siswa. Adapun kepribadian siswa 

yang baik salah satunya tercermin dari hasil belajar berupa perubahan perilaku 

yang baik. Dalam hal ini perilaku yang sesuai dengan peraturan kelas yang telah 

disepakati.  

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) apa saja 

peraturan kelas yang dikembangkan sebagai upaya preventif terhadap perilaku 

menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik terpadu kelas IV A di MIN 

Yogyakarta I, (2) bagaimana implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai 

upaya preventif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik 

terpadu kelas IV A di MIN Yogyakarta I, (3) apa faktor penghambat dan 

pendukung dalam pengembangan peraturan kelas sebagai upaya preventif 

terhadap perilaku menyimpang siswa pembelajaran tematik terpadu kelas IV A di 

MIN Yogyakarta I. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya 

disebut informan atu responden melalui instrumen pengumpulan data seperti 

metode wawancara mendalam, observasi partisipasi pasif, dan metode 

dokumentasi. Adapun untuk proses analisis data kualitatif dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data yang dikemukakan Miles dan Huberman yaitu 

aktivotas dalam analisis data kualitatif secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil jenis peraturan kelas yang 

dikembangkan dan implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai upaya 

preventif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik 

terpadu kelas IV A Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta I secara garis besar 

telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Carolyn M. Evertson dan 

Edmund T. Emmer, di mana peraturan kelas terdiri dari dua jenis, yaitu peraturan 

kelas tertulis dan peraturan kelas tidak tertulis. Untuk pelaksanaan pengembangan 

peraturan kelas dalam pembelajaran tematik terpadu secara umum sudah mampu 

mencegah perilaku menyimpang siswa di kelas dan berdaya guna dalam 

pembelajaran tematik terpadu serta berkontribusi terhadap prestasi hasil belajar 

siswa.  

 

Kata kunci: Peraturan kelas, Perilaku Menyimpang, Pembelajaran Tematik 

Terpadu 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa yang

berkualitas. Indonesia adalah salah satu negara berkembang di dunia yang

masih mempunyai masalah besar dalam dunia pendidikan. Indonesia sendiri

mempunyai tujuan bernegara ”mencerdaskan kehidupan bangsa” yang

seharusnya menjadi sumbu perkembangan pembangunan kesejahteraan dan

kebudayaan bangsa. Namun, yang dirasakan sekarang adalah adanya

ketertinggalan di dalam mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan

menghambat penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai keahlian dan

keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa diberbagai bidang.1

Rendahnya mutu pendidikan tersebut, dibuktikan melalui data pada

tahun 2011, berdasarkan data Education For All (EFA) Global Monitoring

Report 2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict and Education yang

dikeluarkan oleh UNESCO, indeks pembangunan pendidikan atau education

development index (EDI) sebesar 0,934. Nilai ini menempatkan Indonesia di

posisi ke-69 dari 127 negara di dunia. EDI dikatakan tinggi jika mencapai 0,95-

1. Kategori medium berada di atas 0,80, sedangkan kategori rendah di bawah

0,80.2 Menurut Education For All Global Monitoring Report 2012 yang

1Alinda Surya Hidayasa, Permasalahan Pendidikan di Indonesia, 29 Agustus 2014. Di
akses pada hari Selasa, 13 Oktober 2015, pukul 13.20 WIB dari http://www.umm.ac.id/id/detail-
328-permasalahan-pendidikan-di-indonesia-opini- umm.html.

2 Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga daerah Palangkaraya, Pendidikan Indonesia
Rangking 69 Tingkat Dunia, 14 Mei 2014. Di akses pada hari Rabu, 14 Oktober 2015 pukul 10.30
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dikeluarkan oleh UNESCO setiap tahunnya, pendidikan Indonesia berada

diperingkat ke-64 untuk pendidikan diseluruh dunia dari 120 negara.3

Kemungkinan rendahnya mutu pendidikan nasional tersebut berakar

dari rendahnya mutu pendidikan pada level pendidikan dasar, sebagai

pendidikan yang menjadi landasan bagi pendidikan pada jenjang berikutnya.

Jika pada level MI/SD saja mutu pendidikannya sudah buruk maka sangat

besar kemungkinan bahwa mutu pendidikan pada level di atasnya tidak jauh

berbeda. Logika ini mempertimbangkan sejumlah pendapat berikut ini.

Pertama, Andi Prastowo, yang menyatakan bahwa pendidikan dasar

merupakan fondasi dasar dari semua jenjang sekolah selanjutnya. Kedua,

Mohammad Ali, mantan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian

Agama, mengungkapkan bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan dasar

(SD/MI dan SMP/MTs) adalah menyiapkan siswa agar menjadi manusia yang

bermoral, menjadi warga negara yang mampu melaksanakan kewajiban-

kewajibannya, dan menjadi orang dewasa yang mampu memperoleh pekerjaan.

Secara operasional, tujuan pokok pendidikan dasar adalah membantu siswa

dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan mentalnya, proses

perkembangan sebagai individu yang mandiri, proses perkembangan sebagai

makhluk sosial, belajar hidup menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan,

dan meningkatkan kreativitas. Ketiga, pendapat A. Malik Fadjar yang

menyatakan bahwa Sekolah Dasar  (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (Ml) adalah

WIB dari http://disdikpora.palangkaraya.go.id/berita-160-kualitas-pendidikan-indonesia-ranking-
69-tingkat-dunia.html.

3 Rachmad Faisal Harapan, RI Peringkat ke 64 untuk pendidikan, 1 Juni 2013. Di akses
pada hari Rabu, 14 Oktober 2015 pukul 10.37 WIB di
http://news.okezone.com/read/2013/06/01/373/816065/astaga-ri-peringkat-ke-64-untukpendidikan.
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pendidikan dasar awal sebelum memasuki pendidikan dasar menengah, yaitu

SMP/MTs. Pendidikan di Sekolah Dasar ataupun Madrasah Ibtidaiyah

memegang peran penting dalam proses pembentukan kepribadian siswa, baik

yang bersifat internal atau (bagaimana mempersepsi dirinya), eksternal

(bagaimana mempersepsi lingkungannya), dan suprainternal (bagaimana

mempersepsi dan menyikapi Tuhannya sebagai ciptaan-Nya.4

Dalam rangka mendorong terbentuknya kepribadian siswa yang baik

sekaligus sebagai langkah meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, hal ini

harus didukung dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang terjadi di

dalam kelas. Adapun kepribadian siswa yang baik salah satunya tercermin dari

hasil belajar berupa perubahan perilaku yang baik. Dalam hal ini perilaku yang

sesuai dengan peraturan kelas yang telah disepakati.5

Senada dengan penjelasan di atas, perilaku siswa di kelas perlu

diperhatikan untuk mencegah timbulnya masalah menyimpang. Sehingga,

pembelajaran dapat berjalan lancar. Adapun masalah menyimpang siswa yang

dijumpai dari dulu, yaitu malas belajar, tidak masuk sekolah tanpa izin,

mengganggu siswa lain, sampai permasalahan yang sekarang menjadi

perbincangan masyarakat yaitu, bullying. Masalah bullying merupakan masalah

yang pelik dan dihadapi semua sekolah di mana saja. Pada

4Andi Prastowo, Pemenuhan Kebutuhan Psikologi Peserta Didik SD/MI Melalui
Pembelajaran Tematik Terpadu, dalam Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, vol. 1 no. 1 (Agustus
2014), di akses pada hari Kamis, tanggal 1 Oktober 2015 pukul 13.47 WIB dari
file:///C:/Users/user/Downloads/538-678-1-SM%20(1).pdf

5 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI, 2010), hlm. 184-185
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umumnya bullying ini dilakukan oleh pihak yang merasa memiliki kekuasaan

lebih di kelas dan menekan anak yang dilihatnya lemah.6

Bentuk yang paling umum dari bullying di sekolah adalah pelecehan

verbal, yang bisa datang dalam bentuk ejekan, menggoda, atau meledek dalam

penyebutan nama.7 Seperti kasus bullying di SD Bukittinggi. Seorang siswi

dipojok ruangan kelas dihujani pukulan dan tendangan oleh sekitar dua siswa

dan satu siswi saat pelajaran Agama. Saat kejadian guru Agama tersebut lalai

dan meninggalkan tugas karena tengah mengajar di sekolah SMP di Agam

yang merupakan guru PNS di sekolah Agam.8 Kasus tersebut sekiranya

menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia belum mampu menciptakan

proses pembelajaran dan hasil belajar yang baik.

Mantan Rektor Universitas Paramadina, Anies Baswedan mengatakan,

Budaya pendidikan Indonesia di sekolah itu sering kali mengekang
kebebasan anak berekspresi di kelas. Ekspresi yang muncul dari para
siswa sekolah sangat seragam akibat metode yang kurang baik. Maka
metode pembelajaran harus diperbaiki. Budaya mengajar di Indonesia
tidak mengajarkan anak-anak untuk berkreasi namun berimitasi.9

Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa peran guru sangat sentral

dalam menciptakan proses pembelajaran yang baik.  Yaitu sebagai perencana,

pelaksana, maupun sebagai evaluator pembelajaran. Kualitas pembelajaran

6 Zali, 4 Masalah Anak Sekolah Dasar. Di akses pada hari Senin, 19 Oktober 2015, pukul
8.06 WIB dari http://www.tabloid-nakita.com/read/2208/4-masalah-anak-sekolah-dasar.

7 Dikutip dari Koran Jakarta edisi senin, 9 Juni 2014
8 Joko Sadewo, Bullying Siswa Sd Bukit Tinggi Saat Pelajaran Agama, 12 Oktober 2014.

,di akses pada hari Rabu tangga 21 Oktober 2015 pukul 22.54 WIB dari
http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/14/10/12/ndbt2x-bullying-siswa-sdbukittinggi
terjadi-saat-pelajaran-agama.

9 Detiknews, Ruang Kelas yang Tenang Membahayakan Anak, 14 November 2014. Di
akses pada hari Senin, 19 Oktober 2015 pukul 8.15 WIB dari
http://news.detik.com/berita/2748608/menteri-anies-ruang-kelas-yang-tenangmembahayakanmasa-
depan-anak.
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sangat bergantung pada kemampuan profesional guru, terutama dalam

memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif dan

efesien.10 Salah satunya dengan pengembangan peraturan kelas, untuk

menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan

pembelajaran pun tercapai.11

Ruang kelas yang dikelola secara efektif adalah ruang kelas yang

berlangsung dengan lancar, dengan sedikit sekali kebingungan dan

keterhambatan, dan memaksimalkan kesempatan pembelajaran siswa. Tidak

mungkin bagi seorang guru untuk menyelenggarakan pembelajaran, atau bagi

para siswa untuk bekerja secara produktif, jika mereka tidak memiliki panduan

tentang bagaimana mereka berperilaku, kapan dan bagaimana mereka bergerak

di sekitar ruangan, di mana harus duduk dan jumlah keberisikan yang bisa

diterima. Lingkungan unik yang diciptakan oleh organisasi sekolah dasar

membuat sekumpulan prosedur ruang kelas yang baik menjadi penting untuk

dimiliki. Peraturan dan prosedur yang dibuat oleh guru dan siswa akan

mencerminkan tujuan yang dimiliki guru dan siswa itu sendiri dalam

pendidikan.12 Dengan memperhatikan peraturan, maka dapat meminimalisir

permasalahan yang kerap terjadi di ruang kelas. Sering kali, peraturan ini

dibuat dalam bentuk tertulis di atas kertas. Lalu alangkah baiknya, jika

10 Siti Roskina Mas, Profesionalitas Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,
dalam Jurnal Inovasi, vol. 5 no. 2 (Juni 2008), di akses pada tanggal  14 Oktober 2015 pukul
11.35 WIB dari http://download.portalgaruda.org/article.php?article=40768&val=3590.

11 Irma Rusmita, dkk, Korelasi Manajemen Kelas dengan Hasil Belajar pada
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD, dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol.4
no.2 (Februari 2015), di akses pada tanggal 14 Oktober 2015 pukul 11.55 WIB dari
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/9045.

12 Carolyn M. Evertson dan Edmund T. Emmer, Manajemen Kelas untuk Guru Sekola
Dasar, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 27-28
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Peraturan kelas tersebut dibuat semenarik mungkin, lalu dipajang di dinding

kelas. Dengan demikian, setiap hari, siswa dapat terus-menerus melihat dan

memahami peraturan tersebut.13

Namun, pengembangan peraturan kelas ternyata belum sepenuhnya

berjalan sesuai harapan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan peneliti di

tiga madrasah. Pengamatan pertama, dilakukan di MIN Tempel pada kelas IV

A14. Menunjukkan bahwa implementasi pengembangan Peraturan kelas kurang

berjalan dengan optimal, sebab tidak ada spesifikasi Peraturan kelas yang telah

disepakati pada awal pembelajaran yang ditempel di dinding, lebih banyak

peraturan tidak tertulis. Ketika pembelajaran, masih ada siswa yang bermain

sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan guru, dan duduk dengan posisi

kaki yang tidak sopan serta mengobrol dengan teman sebangku sehingga teman

lainnya terpengaruh. Dari segi kualitas, guru kelas IV A MIN Tempel, belum

pernah mendapat prestasi.

Tidak lebih baik dari pada di MIN Tempel, hasil pengamatan di MIN

Yogyakarta II pada kelas IV A.15 Menunjukkan implementasi pengembangan

peraturan kelas yang kurang berjalan baik pula. Masih banyak siswa yang

bermain di kelas saat pelajaran berlangsung, mengobrol atau bercanda dengan

teman sebangku, duduk dengan posisi kaki tidak sopan, sehingga penjelasan

guru kurang diperhatikan. Bahkan masih banyak siswa yang keluar kelas ketika

bel istirahat masuk sudah berbunyi. Hal tersebut juga terjadi karena guru yang

13 Munif Chatib, Kelasnya Manusia Memaksimalkan Fungsi Otak Belajar dengan
Manajemen Display Kelas, (Bandung: Kaifa, 2013), hlm. 99

14 Hasil pengamatan pada kelas IV A di MIN Tempel, pada hari Rabu, 21 Oktober 2015
15 Hasil pengamatan pada kelas IV A di MIN Yogyakarta II, pada hari Sabtu, 24 Oktober

2015
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kurang tegas menegur siswanya, sehingga siswa hanya mendengarkan sebentar

kemudian mengulangi hal yang sama. Selain itu, peraturan kelas yang ditempel

di kelas IV A dibuat tahun 2013. Namun, ada beberapa peraturan yang masih

dijalankan seperti izin keluar masuk kelas, dan memanggil siswa yang tidak

mengerjakan PR ke depan. Adapun dari segi kualitas, guru kelas IV A MIN

Yogyakarta II juga belum pernah mendapatkan prestasi.

Lain halnya dengan MIN Yogyakarta I. Madrasah ini mempunyai visi

(Si UPIK BERLIAN), Madrasah Islam “Unggul, Prestasi, Islami dalam

Kepribadian, Berwawasan Lingkungan”. Madrasah ini berada di Jalan

Magelang KM. 4 desa Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman,

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengamatan kelas IV

A,16 menunjukkan bahwa implementasi pengembangan peraturan kelas saat

pembelajaran tematik terpadu berjalan dengan baik. Sehingga jarang ditemui

perilaku menyimpang di kelas. Seperti perilaku siswa datang terlambat

mendapatkan punishment berupa piket atau membersihkan ruangan kelas. Saat

pengamatan, salah satu siswa yang terlambat melaksanakan peraturan tersebut

dengan membersihkan papan tulis. Selain itu, proses belajar pun berjalan tertib,

kondusif dan sedikit sekali adanya kebisingan atau keributan karena berdiskusi.

Walaupun pada saat guru menjelaskan materi ada dua siswa yang berbicara

sendiri, namun tidak mengganggu suasana belajar, sebab guru mampu cepat

mengendalikan dengan memberikan teguran dan nasihat. Ketika guru

menjelaskan materi pelajaran tidak dijumpai siswa yang bergurau dengan

16 Hasil pengamatan pada kelas IV A di MIN Yogyakarta I, pada hari Selasa, 27 Oktober
2015
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temannya, melamun, bermain atau siswa yang lari-larian serta berkelahi di

dalam kelas. Namun, dengan seksama siswa kelas IV A mendengarkan

penjelasan dari guru.17 Penerapan pengembangan peraturan kelas tersebut

mampu berjalan dengan baik didukung dengan pengalaman yang dimiliki guru.

Adapun guru wali kelas IV A MIN Yogyakarta I ini, pernah menjadi peserta

terbaik guru model dalam penerapan Kurikulum 2013 dari 30 peserta pada saat

Diklat di kota Semarang tahun 2014/2015.18

Satu hal yang terlihat unik dari peraturan tertulis di MIN Yogyakarta I

yaitu untuk tetap mengerjakan tugas ketika guru tidak ada di kelas sudah

diterapkan dengan baik. Dari hasil pangamatan, ketika guru kelas izin ke

kantor, guru memberikan pesan bahwa “ada malaikat di kelas ini yang

mencatat perilaku (amal baik dan buruk) kalian” siswa pun mendengarkan

dan mengerjakan tugas tematik yaitu soal matematika bersama teman sebangku

dengan sedikit kebisingan karena berdiskusi bahkan tidak ada keributan seperti

yang disebutkan di atas. Guru juga memberikan penguatan positif berupa

mempersilahkan siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas untuk keluar

kelas atau istirahat sehingga mendorong siswa lainnya untuk bekerja lebih

keras.19

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

skripsi tentang, “Implementasi Pengembangan Peraturan Kelas sebagai Upaya

17 Hasil pengamatan pada kelas IV A di MIN Yogyakarta I, pada hari Selasa, 27 Oktober
2015

18 Hasil wawancara dengan wali kelas IV A Bapak Ikhsan Rofiqi, S.Pd.I pada hari Selasa,
27 Oktober 2015 di ruang kelas IV A

19 Hasil pengamatan pada kelas IV A di MIN Yogyakarta I, pada hari Selasa, 27 Oktober
2015
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Kuratif Terhadap Perilaku Menyimpang Siswa dalam Pembelajaran Tematik

Terpadu Kelas IV di MIN Yogyakarta I” mengingat urgensi dari persoalan

tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang dideskripsikan dalam latar belakang di

atas, berikut rumusan masalah dalam penulisan ini:

1. Apa saja peraturan kelas yang dikembangkan sebagai upaya kuratif terhadap

perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik terpadu kelas IV A

di MIN Yogyakarta I?

2. Bagaimana implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai upaya

kuratif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik

terpadu kelas IV A di MIN Yogyakarta I?

3. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan peraturan

kelas sebagai upaya kuratif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam

pembelajaran tematik terpadu kelas IV A di MIN Yogyakarta I?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengungkapkan apa saja peraturan kelas yang dikembangkan sebagai

upaya kuratif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran

tematik terpadu kelas IV di MIN Yogyakarta I
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2. Mendeskripsikan implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai

upaya kuratif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran

tematik terpadu kelas IV A di MIN Yogyakarta I

3. Mendeskripsikan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam

implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai upaya kuratif terhadap

perilaku menympang siswa dalam pembelajaran tematik terpadu kelas IV di

MIN yogyakarta I

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

a. Menambah wawasan dan khasanah keilmuan terkait pengembangan

Peraturan kelas sebagai upaya kuratif perilaku menyimpang siswa dalam

pembelajaran tematik terpadu bagi pembaca dan memperkaya hasil

penelitian yang telah ada serta dapat dijadikan rujukan bagi peneliti-

peneliti lain yang melakukan penelitian relevan dimasa yang akan

datang.

b. Memperkaya wawasan sekaligus memberikan masukan kepada dunia

pendidikan mengenai pengembangan peraturan kelas sebagai upaya

kuratif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik

terpadu di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi lembaga-lembaga
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah

pengetahuan dan bacaan dibidang pendidikan dan menjadi acuan

penelitian yang relevan bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Bagi Madrasah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bahan

pertimbangan implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai

upaya kuratif terhadap perilaku menyimpang siswa khususnya dalam

pembelajaran tematik terpadu.

c. Bagi peneliti

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan

wawasan ilmu pengetahuan dalam mempraktikan ilmu dan teori yang

didapatkan selama di bangku kuliah sekaligus tambahan pengetahuan

ketika terjun di masyarakat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Jenis peraturan kelas yang diterapkan di kelas IV A MIN Yogyakarta I

terdapat dua macam yaitu peraturan kelas tertulis dan peraturan kelas tidak

tertulis. Peraturan tertulis adalah peraturan formal yang bersifat umum.

Peraturan tertulis yang terdapat di kelas IV A ditulis dengan bahasa yang

singkat dan hanya terdiri dari tujuh point serta ditempel dipapan informasi

yang ada di depan kelas. Peraturan tertulis tersebut antara lain: (a) datang

tepat waktu, (b) seragam sesuai dengan ketentuan, (c) tetap melaksanakan

tugas jika guru berhalangan hadir, (d) petugas piket datang lebih awal, (e)

bersikap sopan, santun, dan menghargai warga sekolah, (f) ikut menjaga

9k (ketertiban, keamanan, kekeluargaan, keindahan, kebersihan, kesehatan,

keterbukaan, dan keteladanan, dan (g) tidak membawa handphone atau

sejenisnya.

Adapun peraturan tidak tertulis adalah peraturan yang diberlakukan

kepada semua siswa, namun hanya disampaikan atau tidak ditulis kertas.

Peraturan tidak tertulis biasanya berupa peraturan khusus yang merinci

perilaku siswa secara spesifik disertai dengan konsekuensinya.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, kelas IV A MIN Yogyakarta I

menerapkan sebelas peraturan tidak tertulis. Peraturan tidak tertulis

tersebut antara lain: (a) sebelum belajar  siswa diwajibkan membaca do'a,

tahfidz, dan asmaul husna, (b) siswa harus izin ketika masuk dan keluar

kelas, (c) masuk kelas terlambat harus  piket kelas, d) siswa yang tidak
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mengerjakan PR keluar kelas, (e) melepas sepatu di dalam kelas, maka

sepatu akan ditaruh di luar, (f) menunjuk atau mengangkat tangan dengan

tangan kiri akan dipukul atau lainnya, (g) bergegas berpindah tempat, (h)

menghargai orang lain yang sedang berbicara, (i) menerapkan malaikat

kelas, (j) mengambil LKS secara berurutan, (k) cara dalam bekerja

kelompok, dan (l) perhatian siswa selama presentasi.

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa secara garis besar

kelas IV A MIN Yogyakarta I menerapkan dua jenis peraturan kelas, yaitu

peraturan kelas tertulis dan peraturan kelas tidak tertulis. Hal ini sesuai

dengan apa yang dijelaskan oleh Carolyn M. Evertson dan Edmund T.

Emmer, bahwa ada dua peraturan yang diterapkan di dalam kelas, yaitu

peraturan tertulis yang berbentuk umum dan biasanya ditempel didinding

kelas. Sementara peraturan kelas tidak tertulis yaitu peraturan bersifat

lebih spesifik dan sederhana sehingga mudah dipahami dan diterima oleh

siswa.

2. Implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai upaya kuratif

terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik terpadu

kelas IV A MIN Yogyakarta I dilakukan melalui tiga prosedur, yaitu:

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pertama, perencanaan memuat

kegiatan pembuatan pengembangan peraturan kelas dengan langkah: (a)

menguraikan peraturan di kelas secara detail. (b) melibatkan partisipasi

siswa kelas IV A dengan menawarkan peraturan yang ada dan meminta

saran serta persetujuan mereka.
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Kedua, pelaksanaan pengembangan peraturan kelas sebagai upaya

kuratif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik

terpadu kelas IV A berlaku dari awal pembelajaran sampai akhir

pembelajaran tematik terpadu. Adapun macam-macam peraturan kelas

yang diterapkan guru kelas IV A baik tertulis maupun tidak tertulis selama

pembelajaran tematik terpadu antara lain: (a) mengucapkan salam ketika

masuk kelas, (b) membaca do’a sebelum belajar, tahfidz, dan asmaul

husna sebelum guru wali kelas masuk ke kelas, (c) menunjuk atau

mengangkat tangan menggunakan tangan kanan, jika menggunakan tangan

kiri akan dipukul atau ditegur, (d) siswa yang datang terlambat ke kelas

harus membersihkan kelas atau menghapus papan tulis, (e) ketika masuk

dan keluar harus meminta izin, (f) siswa yang tidak mengerjakan PR,

harus keluar kelas dan mengerjakannya di luar, (g) siswa yang melepas

sepatu di kelas, maka sepatu tersebut akan dibuang di luar kelas, (h)

bergegas untuk berpindah tempat, (i) menghargai orang yang sedang

berbicara di depan, (j) menjaga ketertiban dan keamanan, (k) menjaga

kekeluargaan, (l) mengakhiri pembelajaran, (m) menyelesaikan tugas tepat

pada waktunya, (n)  peraturan dalam pembelajaran koorperatif, (o)

perhatian siswa selama presentasi, (p) menggunakan seragam sesuai

ketentuan.

Peraturan yang diterapkan di kelas IV A sebagian besar adalah

peraturan kelas yang tidak tertulis. Namun, dalam implementasinya,

peraturan  kelas tidak tertulis tersebut berdaya guna dalam mencegah
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beberapa perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik terpadu

kelas IV A MIN Yogyakarta I. Idealnya berdasarkan penjelasan dari

Carolyn M. Evertson dan Edmund T. Emmer peraturan kelas tersebut

berupa peraturan kelas tertulis yang sengaja ditempel di depan kelas agar

siswa dengan mudah melihat dan mengingatnya.

Ketiga, bentuk evaluasi dari pengembangan peraturan kelas sebagai

upaya kuratif perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik

terpadu kelas IV A MIN Yogyakarta I dimasukan dalam penilaian ranah

sikap yaitu KI 1 tentang agamanya dan KI 2 tentang sikap sosialnya yang

ditunjukkan siswa dalam pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil evaluasi bahwa pengembangan peraturan kelas tertulis

dan tidak tertulis berdaya guna dalam pembelajaran dan memberikan

kontribusi terhadap prestasi hasil belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan

teori yang dikemukakan oleh Vern Jones dan Louise Jones, bahwa

Mengatakan bahwa pengembangan peraturan kelas berdaya guna dalam

proses pembelajaran. Terutama peraturan yang tertulis dan ditempel

didinding kelas dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.

3. Faktor penghambat implementasi pengembangan peraturan kelas antara

lain: (a) lingkungan keluarga, di mana faktor keluarga biasanya salah satu

penyebab keterlambatan siswa masuk sekolah. Adapun ketika siswa

terlambat akan berpengaruh pada psikologi yang kemudian berdampak

pada konsentrasi belajar anak, (b) keterlambatan guru. Guru yang

terlambat masuk kelas memungkinkan siswa berperilaku menyimpang di
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kelas seperti bermain seenaknya, berbicara, dan lain sebagainya. Hal

tersebut terjadi lantaran adanya waktu yang terbuang percuma.

Pemanfaatan waktu yang tidak efektiv inilah yang secara tidak langsung

memberikan peluang bagi siswa untuk berperilaku menyimpang di kelas,

dan (c) penerapan peraturan yang kurang konsisten. Penggunaan peraturan

yang tidak konsisten akan berimbas pada kurangnya kesadaran siswa pada

peraturan yang diharapkan. Selain itu, terdapat pula beberapa faktor

pendukung implementasi pengembangan peraturan kelas antara lain: (1)

adanya kesadaran siswa, (2) kesepakatan dengan siswa, wali siswa, dan

guru lain, (3) model pembelajaran, (4) reward atau hadiah, dan (5)

punishment atau hukuman. Faktor pendukung inilah yang memberikan

kekuatan dan dorongan siswa tentang manfaat dari adanya peraturan

tersebut dan akibat yang akan ditimbulkan, merasa diaku oleh orang lain,

tuntutan untuk berperan aktif di kelas yang akhirnya waktu tidak ada yang

terbuang percuma. Sehingga siswa dengan sendirinya melakukan apa yang

diharapkan guru dan manfaat yang mereka terima.

B. Saran

Sekiranya penelitian ini akan memberikan saran yang bertujuan untuk

memberikan masukan dengan harapan agar lebih memahami kembali terkait

pengembangan peraturan kelas. Setelah melihat kesimpulan di atas, ada

beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan kepada pihak-pihak yang

terkait dengan implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai upaya
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kuratif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik

terpadu, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi madrasah, perlunya lebih memahami kembali mengenai peraturan,

baik peraturan madrasah maupun peraturan kelas serta tata tertib. Sebab,

ketiga istilah tersebut mempunyai perbedaan arti dan fungsi. Hal tersebut

bertujuan agar dapat mengetahui tentang bagaimana peraturan tersebut,

tujuan, dan manfaatnya secara khusus serta bagaimana aplikasinya.

Sehingga dapat membedakan antara peraturan keduanya, walaupun pada

dasarnya semua peraturan yang berlaku merujuk pada peraturan madrasah

sebagai peraturan utama.

2. Bagi guru wali kelas IV A, hasil dari penelitian ini hendaknya dapat

menjadi evaluasi bagi guru wali kelas IV A baik pemahaman tentang

pengembangan peraturan kelas terutama peraturan kelas tertulis yang tidak

bisa diartikan sama dengan tata tertib kelas. sehingga perlu memahami

lebih mendalam tentang peraturan kelas. Selain itu, peraturan kelas tertulis

seharusnya bukan diartikan sebagai formalitas saja, namun subtansi yang

harus dihidupkan agar dipahami dengan baik dan menjiwai mereka. Selain

itu, hendaknya pengembangan peraturan kelas disusun dengan sistematis

dan diterapkan secara konsisten. Pengembangan peraturan kelas tersebut

baiknya disampaikan sebelum melakukan kegiatan tersebut, bukan

disampaikan ketika kegiatan tengah berlangsung. Sehingga dari awal

kegiatan siswa akan berpedoman dari peraturan-peraturan yang

disampaikan oleh guru. Disamping itu, peraturan kelas tersebut harus
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diterapkan secara konsisten agar dapat menumbuhkan kesadaran dan

dijalankan baik oleh siswa sehari-hari bahkan menjadi budaya tersendiri.

3. Bagi siswa, hendaknya peraturan kelas baik tertulis maupun tidak tertulis

dan apa yang disampaikan oleh guru wali kelas saat itu untuk lebih

diperhatikan, dijalankan dengan baik dan konsisten, serta dipahami

substansinya. Hal tersebut tidak lain karena akan berdaya guna untuk

sehari-hari dan hasil belajar.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sangat terbuka dan luas kesempatan untuk

diadakannya penelitian lebih lanjut tentang ini, karena keterbatasan waktu

dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti sehingga masih banyak aspek yang

perlu digali lebih dalam.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur peneliti panjatkan kehadirat

Allah SWT atas segala karunia, rahmat, dan hidayah-Nya. Shalawat serta

Salam tercurah kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul

“Implementasi Pengembangan Peraturan Kelas sebagai Upaya Kuratif

Terhadap Perilaku Menyimpang Siswa dalam Pembelajaran Tematik Terpadu

Kelas IV di MIN Yogyakarta I”.

Peneliti ucapkan banyak terima kasih atas segala bantuan dari semua

pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini, baik dari segi

tenaga, pikiran, waktu, dan tempat. Semoga Allah SWT membalas

kebaikannya. Peneliti telah berusaha dengan semaksimal mungkin dalam
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menyusun skripsi ini, namun karena keterbatasan tentunya dalam skripsi yang

sederhana ini masih jauh dari kesempurnaan, maka dengan kerelaan hati

peneliti mengharapkan saran, kritik, dan masukan yang bersifat mambangun

demi terciptanya kesempurnaan dalam skripsi ini. Peneliti berharap semoga

skripsi ini bermanfaat. Terutama bagi perkembangan dan kemajuan dunia

pendidikan khususnya pendidikan untuk anak usia madrasah. Aamiin
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Pedoman Dokumentasi

1. Data profil dan sejarah berdirinya sekolah

2. Denah lokasi/letak geografis

3. Visi, misi, dan tujuan

4. Struktur organisasi

5. Data guru dan staf karyawan

6. Data keadaan siswa MIN Yogyakarta I

7. Sarana dan prasarana sekolah

8. Program umum dan program khusus

9. Dokumentasi (foto) hal-hal di bawah ini :

a. Tempat penelitian di sekolah, meliputi: gedung, ruang kelas, halaman sekolah, dan

kondisi tempat sekitar

b. Aktivitas di ruang kelas
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Instrumen Pertanyaan

A. Kepala Sekolah

1. Apa yang Anda ketahui tentang peraturan kelas?

2. Apakah terdapat hubungan antara peraturan madrasah dengan peraturan kelas?

3. Siapakah yang terlibat dalam pembuatan peraturan kelas?

4. Kapan peraturan kelas dibuat?

5. Bagaimanakah pembuatan peraturan madrasah?

6. Bagaimanakah pembuatan peraturan kelas?

7. Apakah pentingnya menyertakan konsekuensi dalam peraturan madrasah dan

peraturan kelas secara tertulis?

8. Kenapa peraturan kelas dan peraturan kelas tidak disertakan konsekuensinya

secara tertulis?

B. Wali kelas IV

1. Peraturan kelas

a. Apa yang diketahui tentang peraturan kelas?

b. Apakah fungsi dan manfaat dari adanya peraturan kelas?

c. Bagaimanakah langkah-langkah pembuatan peraturan kelas?

d. Apa saja keriteria peraturan kelas yang baik?

2. Tahap pengembangan peraturankelas dan konsekuensinya

a. Bagaimanakahtahapan dalam pembuatan peraturan kelas?

b. Apakah terdapatpartisipasi siswa dalam pembuatan peraturan kelas?

c. Adakahhubungan antara peraturan madrasah dengan peraturan kelas?

3. Prosedur implementasi peraturan kelas

a. Perencanaan

1) Bagaimanakahperencanaan yang dilakukan dalam pelaksanaan peraturan

kelas?

b. Pelaksanaan

1) Bagaimanakah pelaksanaan peraturan kelas yang baik?

2) Apa saja peraturan yang diterapkan di kelas IV A?

3) Dalam kenyataannya, peraturan manakah yang banyak diterapakan di

kelas? (tertulis atau tidak tertulis) mengapa demikian?

4) Lebih berperan manakah antara peraturan secara tertulis atau tidak tertulis?
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c. Evaluasi

1) Bagaimanakahcara mengevaluasi hasil pelaksanaan peraturan kelas?

2) Apakah ada penanganan khusus untuk siswa yang berperilaku menyimpang di

kelas?

3) Apakah ada pendekatan khusus yang dilakukan untuk siswa yang

menyimpang di kelas?

4) Adakah kontribusi peraturan kelas terhadap prestasi hasil belajar siswa?

4. Strategi mengatasi perilaku menyimpang siswa

a. Bagaimana srategi yang dilakukan untuk mengatasi perilaku menyimpang

siswa di kelas?

b. Bagaimana penggunaan hadiah dan hukuman untuk siswa yang menaati

peraturan kelas dan berperilaku menyimpang?

c. Apa tujuan utama penggunaan hadiah dan hukuman untuk mengatasi perilaku

menyimpang siswa?

d. Adakah batasan dalam pemberian hadiah dan hukuman kepada siswa?

e. Apa hadiah dan hukuman yang baik untuk siswa ?

f. Hadiah dan hukuman seperti apakah yang banyak diterapkan kepada siswa?

Mengapa?

g. Bagaimana prinsip-prinsip yang diterapkan agar hukuman dapat berhasil

dengan baik?

h. Bagaimanakah cara-cara memberikan hukuman yang baik?

i. Adakah pengaruh dari pelaksanaan peraturan kelas dengan prestasi siswa?

j. Apa pentingnya adanya peraturan kelas pada pembelajaran tematuk terpadu?

C. Waka kurikulum

1. Bagaimana implementasi pengembangan peraturan kelas sebagai upaya preventif

terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik terpadu keas IV

A?

2. Bagaimanakah kriteria peraturan yang baik?

D. Waka kesiswaan

1. Apa yang Anda ketahui tentang peraturan kelas?

2. Apakah terdapat hubungan antara peraturan madrasah dengan peraturan kelas?

3. Siapakah yang terlibat dalam pembuatan peraturan kelas?

4. Kapan peraturan kelas dibuat?
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5. Bagaimanakah pembuatan peraturan kelas?

6. Apakah pentingnya menyertakan konsekuensi dalam peraturan madrasah dan

peraturan kelas secara tertulis?

7. Kenapa peraturan kelas dan peraturan kelas tidak disertakan konsekuensinya

secara tertulis?
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Desember 2015

Jam : 10.00-11.35 WIB

Lokasi : Ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Bapak Ikhsan Rofiqi, S. Pd.I

Deskripsi data:

Informan adalah guru wali kelas IV A sekaligus waka kurikulum MIN

Yogyakarta I. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kali dengan

informan dan dilaksanakan di ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut pemahaman tentang peraturan kelas,

tujuan dan manfaat peraturan kelas, keterkaitan antara peraturan madrasah dan

peraturan kelas, dan bagaimana prosedur pelaksanaan pengembangan peraturan

kelas IV A.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa peraturan kelas adalah

peraturan-peraturan yang harus ditaati dan dilaksanakan setepatnya. Adapun

tujuan dari adanya peraturan kelas adalah terdapat nilia-nilai disiplin yang harus

dibiasakan. Salah satu contohnya adalah masalah keterlambatan yang sangat

berpengaruh pada psikologi anak. Adanya peraturan kelas tersebut siswa menjadi

tidak mengganggu, adil, siswa menjadi mandiri, dan siswa lebih semangat belajar.

Selain itu, menghindari gangguan psikologi siswa yang terlambat. Karena jika

terlambat pasti terdapat rasa takut dan khawatir, sehingga ketika belajar

menganggu konsentrasi belajar siswa. Peraturan kelas dengan peraturan madrasah

terdapat keterkaitan, bahwa peraturan madrasah untuk seluruh warga madrasah
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dan dijadikan patokan untuk membuat peraturan kelas. Peraturan madrasah

tersebut dibuat untuk guru, karyawan ataupun peraturan kelas. Sehingga dapat

dikatakan peraturan kelas merupakan turunan dari peraturan madrasah. Kriteria

dari peraturan kelas yang baik adalah peraturan yang sesuai dengan peraturan

yang ada dan mengadopsi dari peraturan madrasah yang baik-baik dan sesuai

dengan kebutuhan siswa. Dalam pelaksanaan pengembangan peraturan kelas, guru

wali kelas IV A melalui tiga prosedur, yaitu pertama, perencanaan. Perencanaan

yang memuat tentang langkah-langkah pembuatannya mulai dari menawarkan

detail peraturan kepada siswa dan melakukan kesepakatan. Kedua, pelaksanaan

peraturan kelas yang berlaku dari sebelum pembelajaran tematik dimulai hingga

akhir pembelajaran. Ketiga, evaluasi. Sebagai bentuk evaluasi, peraturan-

peraturan seperti itulah dikurikulum 2013 saya masukan dalam ranah sikap, yaitu

KI 1 bagaimana tentang agamanya dan KI 2 bagaimana sosialnya.

Interpretasi:

Pengembangan adalah peraturan yang harus ditaati dan dilaksanakan

setepatnya. Tujuan dan manfaatnya adalah untuk membiasakan nilai-nilai disiplin.

Sehingga siswa menjadi tidak mengganggu, adil, siswa menjadi mandiri, dan

siswa lebih semangat belajar. Selain itu, menghindari gangguan psikologi siswa

yang terlambat. Peraturan madrasah sebagai peraturan utama dan rujukan untuk

membuat peraturan kelas. Adapun prosedur penerapan pengembangan peraturan

kelas melalui tiga tahapan, perencanaa, pelaksanaan dan evaluas



142

Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Desember 2015

Jam : 09.00 WIB

Lokasi : Ruang Tata Usaha MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Qomarus Zaman

Deskripsi Data :

Informan adalah seorang karyawan Tata Usaha MIN Yogyakarta I.

Dokumentasi yang dikumpulkan berupa profil MIN Yogyakarta I.

Interpretasi :

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang profil MIN

Yogyakarta I dari letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, tujuan, sarana dan

prasarana, struktur organisasi, data guru dan karyawan, data keadaan siswa MIN

Yogyakarta I, dan program sekolah.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Desember 2015

Jam : 09.45 WIB

Lokasi : Ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Siswa kelas IV A MIN Yogyakarta I

Deskripsi Data:

Data observasi adalah siswa kelas IV A MIN Yogyakarta I dan guru wali

kelas IV A MIN Yogyakarta I. Observasi ini peneliti melakukan pengamatan

terhadap proses pembelajaran tematik terpadu tepatnya pada akhir pembelajaran.

Data dari hasil observasi ini, peneliti mendapatkan hasil bahwa guru dalam

mengembangkan peraturan kelas dengan menerapkan peraturan untuk menjaga

ketertiban. Adapun peraturan tersebut yaitu siswa yang pulang terlebih dahulu

adalah mereka yang melakukan shalat berjama’ah di rumah. Adanya peraturan

tersebut, siswa keluar dan bersalaman dengan tertib. Disamping itu, siswa

bersikap jujur karena tidak melaksanakan shalat berjamaah dengan tetap duduk di

tempat duduk sampai mendapatkan izin dari guru wali kelas untuk pulang.

Interpretasi :

Peraturan yang diterapkan ketika akhir pembelajaran untuk menjaga

ketertiban dan mendorong kejujuran dengan mempersilahkan siswa untuk pulang

terlebih dahulu bagi siswa yang shalat berjamaah di rumah.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 4 Januari 2016

Jam : 08.00-09.45 WIB

Lokasi : Ruang Kepala MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Sakinah, S. Ag

Deskripsi Data :

Informan adalah kepala MIN Yogyakarta I. Wawancara kali ini

merupakan wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang

kepala madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut

keterkaitan antara peraturan madrasah dan peraturan kelas, kapan peraturan kelas

dibuat, dan pentingnya menyertakan hukuman dalam peraturan kelas.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa ada keterkaitan antar

keduanya. Tata tertib madrasah tidak lepas dari tujuan, visi, dan misi madrasah.

Pembuatan peraturan kelas harus dikompromikan dengan kepala sekolah, jadi

tidak boleh membuat sembarang. Peraturan kelas diartikan sebagai peraturan yang

berbentuk umum, yang kemudian dituangkan lagi dalam peraturan kelas yang

lebih kecil atau rinci. Peraturan kelas juga tidak dapat dijadikan satu kebutuhan

untuk semua siswa. Peraturan kelas ini biasanya dibuat setelah ada pembuatan

peraturan madrasah. Tepatnya ketika anak masuk, dan anak siap untuk belajar

yaitu setelah UAS atau tahun ajaran baru. Semua guru membuat peraturan kelas

yang kadang tidak sama karena disesuaikan dengan kesepakatan anak-anak.

Kemudian, peraturan kelas merupakan hasil dari kesepakatan siswa, sedangkan

peraturan madrasah dituangkan dalam rapat guru dan karyawan.Adapun dalam
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peraturan madrasah maupun peraturan kelas tidak disertakan hukumannya sebab

hukuman ditingkat madrasah belum butuh sekali. Guru MIN Yogyakarta I tidak

menginginkan siswa dihukum jera karena hukuman, tetapi lebih kepada kesadaran

bukan ketaatan berdasarkan hukuman.

Interpretasi :

Terdapat hubungan antara peraturan madrasah dengan peraturan kelas.

peraturan kelas biasanya dibuat pada tahun ajaran baru, berdasarkan kesepakatan

siswa dan setiap kelas memiliki peraturan kelas yang berbeda sesuai dengan

kesepakatan siswa tersebut. Adapun peraturan kelas di kelas IV A tidak disertakan

konsekuensinya atau hukumannya.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 4 Januari 2016

Jam : 09.45-10.40WIB

Lokasi : Ruang Kepala MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Bapak Ikhsan Rofiqi, S. Pd.I

Deskripsi Data :

Informan adalah guru wali kelas IV A sekaligus waka kurikulum MIN

Yogyakarta I. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kali dengan

informan dan dilaksanakan di ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut apa saja pengembangan peraturan yang

diterapkan di kelas IV A, pentingnya peraturan kelas dalam pembelajaran tematik

terpadu, faktor yang mendukung dan menghambat implementasi pengembangan

peraturan kelas, dan manfaat yang dirasakan dari adanya peraturan kelas,

hubungan peraturan kelas terhadap prestasi belajar siswa.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa ada dua jenis peraturan

kelas yang terdapat di kelas IV A MIN Yogykarta I, yaitu peraturan kelas tertulis

dan peraturan kelas tidak tertulis. Macam-macam peraturan kelas tertulis yang

terdapat di kelas berjumlah tujuh point dan ditempel di depan kelas, antara lain: 1)

datang tepat waktu, 2) seragam sesuai dengan ketentuan, 3) tetap melaksanakan

tugas jika guru berhalangan hadir, 4) petugas piket datang lebih awal, 5) bersikap

sopan, santun, dan menghargai warga sekolah, 6) ikut menjaga 9k (ketertiban,

keamanan, kekeluargaan, keindahan, kebersihan, kesehatan, keterbukaan, dan

keteladanan, 7) tidak membawa handphone atau sejenisnya. Adapun peraturan
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tidak tertulis yang diterapkan di kelas IV A dalam pembelajaran tematik terpadu

diantaranya: 1) Sebelum belajar  siswa diwajibkan membaca do'a, tahfidz, dan

asmaul husna, 2) Siswa harus izin ketika masuk dan keluar kelas, 3) Masuk kelas

terlambat harus  piket kelas, 4) Siswa yang tidak mengerjakan PR keluar kelas, 5)

Melepas sepatu di dalam kelas, maka sepatu akan ditaruh di luar, 6) Menunjuk

atau mengangkat tangan dengan tangan kiri akan dipukul, 7) Bergegas berpindah

tempat, 8) Menghargai orang lain yang sedang berbicara, 9) Menerapkan malaikat

kelas. Peraturan kelas penting diterapkan dalam pembelajaran tematik terpadu

karena yang dibentuk kurikulum 2013 adalah sikap. Jika melihat dikurikulum

KTSP orang pengetahuannya lebih banyak namun, sikaplah yang menjadi

dominan untuk anak-anak ke depan.

Adapun dalam menerapkan pengembangan peraturan kelas tidak dapat

terlepas dari dua faktor, yaitu faktor penghambat dan pendukung. Faktor

penghambatnya antara lain: 1) lingkungan keluarga, di mana faktor keluarga

biasanya salah satu penyebab keterlambatan siswa masuk sekolah. Adapun ketika

siswa terlambat akan berpengaruh pada psikologi yang kemudian berdampak pada

konsentrasi belajar anak. Selain itu, terdapat pula faktor pendukungnya, yaitu

antara lain: adanya kesadaran siswa, 2) kesepakatan dengan siswa, wali siswa, dan

guru lain. Manfaat yang dirasakan guru wali kelas IV A terhadap peraturan kelas

yaitu kondisi kelas jelas tidak menggangu kelas yang lain, otomatis aman,

nyaman, damai, adil dan makmur. Di kelas IV A banyak menerapkan peraturan

kelas tidak tertulis. Peraturan-peraturan ini merupakan peraturan formal dan

peraturan tertulis hanyalah teori. Kemudin adanya peraturan kelas terdapat
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manfaat yaitu anak bisa belajar mandiri, kemandirian siswa sangat

dipertanggungjawabkan. Berangkat dari itu, semangat belajar, motivasi belajar

meningkat dan akhirnya hasil belajar baik. Peraturan-peraturan yang diterapkan di

kelas memberikan kontribusi sendiri pada hasil belajar atau prestasi belajar siswa.

Hal tersebut dilihat dari kondisi siswa yang masuk terlambat mempengaruhi

konsentrasi siswa saat belajar. Selain itu, siswa yang tidak mengerjakan PR,

secara otomatis dia tidak belajar. Adapun untuk menjadi pintar maka siswa harus

melalui proses belajar.

Interpretasi :

Peraturan kelas yang diterapkan dalam pembelajaran tematik terpadu kelas

IV A MIN Yogyakarta I ada dua, yaitu: peraturan kelas tertulis yang bersifat

umum terdiri dari tujuh macam, dan peraturan kelas tidak tertulis yang lebih

spesifik terdiri dari sembilan macam. Terdapat dua faktor dalam penerapan

pengembangan peraturan kelas yaitu: faktor penghambat dan pendukung. Manfaat

dari penerapan peraturan kelas adalah anak bisa belajar mandiri, kemandirian

siswa sangat dipertanggungjawabkan. Berangkat dari itu, semangat belajar,

motivasi belajar meningkat dan akhirnya hasil belajar baik. Peraturan kelas

memberikan kontribusi dalam pembelajaran dan berdaya guna dalam prestasi

belajar siswa.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016

Jam : 09.00-09.10

Lokasi : Ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Adnan Bagus S, Muh M. Atha Firdaus, dan Muh S

Febriansyah

Deskripsi Data :

Informan adalah termasuk dari siswa kelas IV A MIN Yogyakarta I.

Wawancara ini dilakukan di ruang kelas IV A MIN Yogykarta I. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan terkait tentang peraturan kelas yang diterapkan,

siapa yang berperan, dan kapan peraturan kelas dibuat.

Hasil wawancara terungkap bahwa peraturan kelas yang diterapkan di

kelas IV A adalah 1) Sebelum belajar  siswa diwajibkan membaca do'a, tahfidz,

dan asmaul husna, 2) Siswa harus izin ketika masuk dan keluar kelas, 3) Masuk

kelas terlambat harus  piket kelas, 4) Siswa yang tidak mengerjakan PR keluar

kelas, 5) Melepas sepatu di dalam kelas, maka sepatu akan ditaruh di luar, 6)

Menunjuk atau mengangkat tangan dengan tangan kiri akan dipukul, 7) Bergegas

berpindah tempat, 8) Menghargai orang lain yang sedang berbicara, 9)

Menerapkan malaikat kelas. Peraturan kelas tersebut dibuat pada awal

pembelajaran, dengan kesepakatan bersama yaitu mengusulkan dan memberikan

saran-saran bersama guru wali kelas.
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Interpretasi :

Macam-macam peraturan kelas yang diterapkan adalah1) Sebelum belajar

siswa diwajibkan membaca do'a, tahfidz, dan asmaul husna, 2) Izin ketika masuk

dan keluar kelas, 3) Masuk kelas terlambat harus  piket kelas, 4) Siswa yang tidak

mengerjakan PR keluar kelas, 5) Melepas sepatu di dalam kelas, maka sepatu

akan ditaruh di luar, 6) Menunjuk atau mengangkat tangan dengan tangan kiri

akan dipukul, 7) Bergegas berpindah tempat, 8) Menghargai orang lain yang

sedang berbicara, 9) Menerapkan malaikat kelas. Peraturan kelas dibuat pada awal

pembelajaran dengan kesepakatan siswa.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016

Jam : 09.00-10.15 WIB

Lokasi : Ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Annisa Najwa dan Sauqi Fitta Q

Deskripsi Data :

Informan adalah siswi kelas IV A MIN Yogyakarta I. Annisa Najwa

merupakan siswi tersebut merupakan siswa yang aktif dan mendapat prestasi

bagus di kelas. Sedangkan Sauqi Fitta Q adalah salah satu siswi yang dari segi

sikapnya di kelas dan diluar dikatakan bagus oleh guru dan siswa lain.

Wawancara ini dilakukan di ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan terkait tentang peraturan kelas yang diterapkan,

siapa yang berperan, dan kapan peraturan kelas dibuat.

Hasil wawancara terungkap bahwa peraturan kelas dibuat bersama-sama

guru dengan siswa, kesepakatan dengan mengusulkan peraturan dan hukumannya.

Peraturan yang dibuat tidak ditulis dalam kertas atau buku, tetapi hanya di tulis

dipapan tulis yang kemudian disepakati dan disetujui oleh siswa beserta guru wali

kelas IV A. Ketika membuat peraturan kelas, guru wali kelas hanya

menuliskannya di papan tulis. Beberapa peraturan yang disepakatai antara lain: 1)

Sebelum belajar  siswa diwajibkan membaca do'a, tahfidz, dan asmaul husna, 2)

Siswa harus izin ketika masuk dan keluar kelas, 3) Masuk kelas terlambat harus

piket kelas, 4) Siswa yang tidak mengerjakan PR keluar kelas, 5) Melepas sepatu

di dalam kelas, maka sepatu akan ditaruh di luar, 6) Menunjuk atau mengangkat
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tangan dengan tangan kiri akan dipukul, 7) Bergegas berpindah tempat, 8)

Menghargai orang lain yang sedang berbicara, 9) Menerapkan malaikat kelas.

Interpretasi :

Peraturan yang diterapkan di kelas IV A sama seperti yang disebutkan

oleh informasn sebelumnya. Peraturan kelas dan konsekuansi atau hukumannnya

tersebut dibuat pada awal pembelajaran melalui kesepakatan bersama, anatar guru

dan siswa.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016

Jam : 10.30-12.30 WIB

Lokasi : Ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Siswa dan siswi kelas IV A MIN Yogyakarta I

Deskripsi Data :

Data observasi adalah guru dan siswa kelas IV A MIN Yogyakarta I.

Observasi ini peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas selama kegiatan

pembelajaran dari pertengahan pembelajaran setelah selesai olahraga hingga akhir

pembelajaran dalam pembelajaran tematik terpadu.

Hasil dari observasi ini, terungkap bahwa ketika guru masuk kelas, siswa

langsung duduk dan mengeluarkan buku pelajaran pada hari tersebut. Ketika

masuk kelas guru mengucapkan salam kemudian dijawab dengan kompak oleh

semua siswa. Dalam menjaga ketertiban, guru mempersilahkan siswa yang

membawa raport untuk meletakkannya di meja guru dan langsung dijalankan baik

oleh siswa. Setelah itu, untuk mengantisipasi keributan, berebutan dan saling

mendorong. Ketika guru membagikan LKS kepada siswa, menerapkan peraturan

yaitu mengambil LKS sesuai nomor urut absen masing-masing siswa. Selain itu,

terdapat siswa yang tidak melanggar peraturan dengan tidak menggunakan

seragam sesuai ketentuan. Siswa tersebut tidak diberikan konsekuensi tetapi hanya

mendapat teguran. Kemudian, terdapat pula siswa yang melanggar peraturan kelas

dengan mengangkat atau menunjuk mengggunkan tangan kiri. Guru langsung

menanganinya dengan memberikan teguran serta nasihat dengan sedikit gurauan
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membuat siswa tersebut merasa tidak takut atau sekedar tegang, sehingga suasana

pun menjadi ceria. Disamping itu, siswa lain juga merespon baik dan

membenarkan nasihat yang berikan guru. Saat akan memulai pelajaran, guru juga

memberikan peraturan kepada siswa yang duduk paling belakang agar duduk di

depan. Tujuannya agar semua siswa terawasi aktivitasnya. Guru wali kelas IV A

sangat memperhatikan kondisi siswa yang selesai berolahraga. Sehingga

mengawali pembelajaran dengan mengajak siswa untuk bermain sambil berpikir.

Bermain dengan memutar kertas sambil menyanyikan lagu. Dan kemudian, siswa

akan diberikan pertanyaan yang masih menyangkut pembelajaran tematik. Dalam

permainan tersebut diterapkan peraturan siswa wajib menjawabnya, apabila

jawaban salah maka harus dihukum berdiri dan siswa lain berhak untuk menolong

temannya jika dia mampu menjawab pertanyaan serupa dengan benar.

Selain itu, guru juga mmberikan permainan lain yang melibatkan keaktifan

siswa. Adapun peraturan disampaikan sebelum permainan berlangsung, untuk

melatih konsentrasi. Yaitu siswa hanya boleh memperhatikan sebutan nama bukan

gerakan yang dilakukan guru, setiap siswa tidak boleh menjawab dengan

pertanyaan yang sama, apabila tidak bisa menjawab akan mendapat coretan dan

tidak boleh meminta bantuan teman. Siswa dengan antusias mengikuti permainan

tersebut, adapun permainan berjalan dengan baik sesuai peraturan yang

diberlakukan oleh guru.  Guru merespon dengan baik setiap jawaban siswa

melalui pemberian reward tepuk tangan dan pujian. Setelah selesai, guru

memberikan hikmah dari permainan tersebut berupa filosofi padi yang di

dalamnya sikap spiritual dan sosial. Seperti rasa syukur, peraturan yang harus di
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lakukan dan ditaati dan kebesaran Allah SWT yang dikaitkan dengan kehidupan

sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran, guru tetap menjaga keamanan dan ketertiban

kelas yaitu ditunjukkan ketika kelaur kelas untuk keperluan tertentu, menerapkan

peraturan dengan menunjuk malaikatnya kelas sebagai pencatat perilaku buruk

dan baik siswa selama guru tidak ada. Terlihat keadaan siswa yang tenang, dan

tetap membaca dan mengerjakan soal yang ada di LKS. Selama proses

pembelajaran tematik terpadu, siswa nampak aktif dengan konsep pembelajaran

yang dirancang oleh guru, yaitu mereka aktiv bertanya, mengomunikasikan,

bekerjasama dan sebagainya. Peran guru wali kelas IV A hanya sebagai fasilitator.

Dan pembelajaran berlangsung menggunakan metode yang berbeda yang tidak

lepas dari peran katif siswa dan siswa mengikutinya dengan baik. Namun, ketika

perbedaan nampak ketika guru keluar tergesa-gesa dan tidak memberikan izin,

kondisi kelas tampak berbeda. Siswa bermain sendiri, saling berbicara dengan

nada keras, memukul meja, dan perilaku lain yang tidak sesuai peraturan. Hal

tersebut terjadi arena siswa tidak merasa terawasi, sebab tidak adanya malaikat

kelas dan guru tidak menyampaikan peraturan tertentu. Selanjutnya, guru

memberikan soal untuk dikerjakan saat itu juga, namun tidak memberikan syarat

tertentu seperti kapan waktu selesai dan berakhir. Sehingga memakan waktu

cukup banyak, dan akhirnya tugas tersebut untuk di selesaikan di rumah. Setelah

jam belajar selsea, guru memberikan peraturan untuk merapikan alat tulis dan

berdo’a. Seperti pertemuan sebelumnya, guru memperersilahkan siswa yang
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shalat berjama’ah untuk pulang terlebih dahulu. Kemudian, siswa keluar dan

slam dengan tertib sambil memasukan kursi ke dalam meja.

Interpretasi :

Guru menggunakan strategi belajar yang berbeda-beda untuk mendorong

keaktifan siswa salah satunya dengan beberapa permainan, diskusi, tugas individu

yang di dalamnya memuat berbagai peraturan dan konsekuensinya serta reward.

Dalam pembelajaran tematik guru menerapkan peraturan yaitu mengucapkan

salam ketika masuk dan keluar kelas, menjaga ketertiban belajar dengan

mempersilahkan siswa untuk meletakan raport yang dibawanya ke meja guru.

Memberikan teguran dan nasihat untuk siswa yang melanggar peraturan kelas

berupa mengangkat tangan dengan tangan kiri, dan memberikan teguran dan

nasihat untuk siswa yang tidak memakai seragam sesuai ketentuan. Selain itu,

menjaga keamanan dan ketertiban kelas ketika guru meninggalkan kelas melalui

malaikatnya kelas, siswa yang duduk dibelakang untuk bergegas pindah di meja

paling depan dengan hitungan cepat, merapikan alat tulis sebelum pulang,

membaca do’a, memasukan kursi ke dalam meja, dan menjaga ketertiban pulang

dengan mempersilahkan siswa yang shalat berjama’ah di rumah. Namun, saat itu

guru terlambat masuk kelas dan menerapkan peraturan kelas kurang konsisten.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016

Jam : 08.00.-11.30 WIB

Lokasi : Ruang kelas IV A MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Siswa dan siswi kelas IV A MIN Yogyakarta I

Deskripsi Data :

Pada observasi kedua, siswa kelas IV telah menerapkan peraturn kelas

dengan baik, yaitu, 20 menit sebelum belajar dan sebelum guru kelas datang ke

kelas IV A sudah membaca Do’a mau belajar, tahfidz yaitu surat-surat pendek

(juz 30), dan membaca asmaul khusna sendiri, tanpa panduan guru. Semua siswa

membacanya dengan baik, dan terlihat tidak ada satupun siswa yang membuat

keributan atau bahkan mengganggu temannya, mereka tetap dibangku masing-

masing. Kemudian dua siswi yang menerapkan peraturan kelas berupa menjaga

kebersihan kelas dengan membuang sampah pada tempatnya. Selain itu, sebagian

besar siswa kelas IV sudah membuka buku yang akan dipelajari hari ini, dan

membacanya. Walaupun memang, saat itu, masih ada empat siswa yang

mengobrol dengan teman sebangku dan teman yang ada dibelakangnya, tapi

mereka tetap di kursi masing-masing, bahkan tidak ada yang keluar kelas, atau

sekedar bermain kesana-kemari, dan tidak ada yang menggangu temannya. Secara

umum, kelas IV A sudah menerapkan peraturan kelas yang mereka sepakati

dengan baik. Namun, yang menjadi kendala, guru kelas IV A terlambat, sehingga

waktu terbuang. Ketika peneliti melakukan observasi, satu siswi meminta izin



158

keluar kelas untuk ke kamar mandi, kemudian dengan sendirinya meminta untuk

menjemput guru kelas di kantor.

Guru masuk dengan mengucapkan salam, dan menanyakan kabar siswa

hari ini dengan bahasa English. Kemudian guru menanyakan kehadiran salah satu

siswa, yaitu Rama yang tiga hari tidak berangkat sekolah tanpa keterangan

apapun, kemudian memberi penjelasan bahwa ada peraturan jika tidak berangkat

harus kirim surat. Guru memberikan penegasan, arahan tentang peraturan yang

benar, dan mempertanggungjawabkan atas perilakunya, namun tetap menjaga

keadaan kelas sehingga tidak ada ketegangan. Guru juga memberikan penegasan

kepada siswa lain bahwa perilaku demikian tidak baik. Kemudian guru

memberikan konsekuensi dengan meminta surat izin susulan kepada orang tua

untuk di bawa ke madrasah besok.

Guru mengulang kembali materi sebelumnya, kemudian menanyakan tema

yang hari ini. Guru mencocokkan tugas rumah siswa. Kemudian menanyakan

kepada siswa satu per satu tentang hasil pekerjaannya dan menjelaskannya.

Setelah itu mengecek tugas tersebut dengan mengitari setiap siswa. Menanyakan

kepada setiap siswa jawabannya untuk mengecek apakah tugas tersebut benar-

benar dikerjakan atau dipahami. Guru memberikan reward berupa tepuk tangan

kepada siswa yang telah mengerjakan dengan benar. Guru dengan siswa

membereskan kursi dan meja sebagai tempat untuk bermain drama sesuai buku

yang ada di tematik. Sebelum melakukan permainan, guru memberikan peraturan

cara bermain kepada siswa. Peraturan tersebut adalah tidak boleh ada yang

bersuara, yang berhak mengatur keadaan saat bermain adalah sutradara yang
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ditunjuk oleh guru, saling bekerjasama, tidak boleh keluar garis bermain, bagi

siswa yang tidak mematuhi peraturan akan dikeluarkan dari permainan tersebut.

Guru menjelaskan cara bemain dan mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya

terkait apa yang belum mereka pahami dengan baik. Setelah selesai, siswa

membereskan kembali kursi dan bangku. Kemudian, guru menjelaskan maksud

dari permainan tersebut yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Guru

meminta kepada siswa untuk mencatat sikap yang dapat diamil dari permainan itu.

Namun, guru hanya menjelaskan langkah mengerjakan tidak disertai waktu yang

dibutuhkan. Kemudian, pelajaran diakhiri dengan membaca do’a dan keluar kelas

dengan peraturan yang biasa dilakukan pada pertemuan sebelumnya.

Interpretasi:

Kelas IV A telah menerapkan peraturan membaca do’a sebelum belajar,

tahfidz, dan asmaul husna dengan baik. Siswa meminta izin ketika hendak keluar

kelas. Guru memberikan konsekuensi pada salah satu siswanya yang tidak izin

sakit selama tiga hari dengan meminta kepada kedua orang tuanya untuk membuat

suart izin susulan. Guru menegaskan pula kepada siswa lain bahwa peraturan

tersebut tidak baik untuk dilakukan. Guru menanyakan tugas dan mencocokan

tugas rumah bersama dengan siswanya dan mengitari bangku untuk memastikan

semua siswa mengerjakan dan memahaminya. Guru memberikan reward bagi

siswa yang telah mengerjakan tugas dengan jawaban yang benar. Setelah itu, guru

menerapkan beberapa peraturan sebelum siswa bermain peran yaitu tidak boleh

bersuara, harus saling menolong, tidak boleh keluar garis ppermainan, siswa lain

berhak mengatur permaian kecuali sutradara yang telah ditunjuk guru. sebelum
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bermain, guru mencontohkan cara bermain yang benar dan mempersilahkan

siswa untuk bertanya apa yang belum mereka pahami dengan baik. setelah selesai

guru menjelaskan maksud atau hikamh yang dapat diambil dari permainan

tersebut. Setelah itu, mengakhiri pembelajaran dengan peraturan yang sama

seperti pada pertemuan sebelumnya.
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Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Senin, 11 Januari 2016

Jam : 08.00.-10.00 WIB

Lokasi : Di depan UKS  MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Bapak Ikhsan Rofiqi, S. Pd.I

Deskripsi Data:

Informan selaku guru wali kelas IV A. Wawancara dilakukan diruang guru

MIN Yogyakarta I. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan

siswa yang berprestasi dan mematuhi peraturan kelas dengan baik.

Hasil dokumentasi terungkap bahwa Annisa Najwa adalah siwi yang

berprestasi di kelas IV A, aktif, dan mematuhi peraturan dengan baik. Sedangkan

Sauqi Fitta Q adalah siswi yang dari segi sikapnya bagus namun secara kognitif

masih kurang. Siswi tersebut mematuhi peraturan kelas IV A dengan baik. Raport

sebagai bukti hasil belajar siswa.

Interpretasi :

Peraturan kelas berdaya guna dalam pembelajaran dan berkontribusi pada

prestasi hasil belajar siswa. Sesuai dengan raport dua siswi yaitu Annisa Najwa

dan Sauqi Fitta Q.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Januari 2016

Jam : 10.00 WIB

Lokasi : Di kantor guru MIN Yogyakarta I

Sumber Data : Eti Mawarwati, S. Pd

Deskripsi data :

Informan adalah guru olahraga MIN Yogyakarta I sekaligus menjabat

sebagai waka kurikulum MIN Yogyakarta I. Pertanyaan-pertanyaan yang

disampaikan tentang peraturan keran kelas, tujuan peraturan kelas, bagaimana

membuat peraturan kelas, dan siapa yang membuatnya.

Hail dari wawancara terungkap bahwa peraturan kelas merupakan

peraturan yang diseakati oleh semua siswa begitupun dengan sanksinya.

Kemduian disesuaikan dengan karakteristik siswa. Tujuan dari peraturan kelas

adalah untuk menjaga ketertiban, kekompakan kelas, bekerjasama, dan sanksi

yang dibuat harus sesuai dengan ketentuan umum. Misalnya masuk kelas tidak

boleh terlambat, tidak boleh ngomong jorok, dan sebagainya. Peraturan tertulis

baik peraturan madrasah maupun peraturan kelas sebenarnya ada konsekuensinya

yang ditulis, tetapi belum diterapkan dengan baik, seperti penggunaan point-point

dan memberikan teguran serta nasihat. Adapun kriteria peraturan kelas yang baik

adalah peraturan yang sesuai dengan kondisi kelas, mampu dilakukan oleh semua

siswa, mampu mengatur dan mengondisikan, dan belajar berjalan dengan lancar.
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Interpretasi :

Pembuatanperaturan kelas berdasarkan kesepakatan siswa dengan tujuan

untuk menjaga ketertiban kelas, kekompakan, dan kerjasama. Sanksi yang dibuat

harus sesuai dengan ketentuan umum yang berlaku. Adapun kriteria peraturan

kelas yang baik adalah peraturan yang sesuai dengan kondisi kelas, mampu

dilakukan oleh semua siswa, mampu mengatur dan mengondisikan, dan belajar

berjalan dengan lancar.



LAMPIRAN III
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Lampiran dokumentasi wawancara dan observasi pengembangan peraturan kelas sebagai
upaya preventif terhadap perilaku menyimpang siswa dalam pembelajaran tematik terpadu
kelas Iv A MIN Yogyakarta I
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LAMPIRAN V
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Tabel 1

Nama Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta I
Tahun Pelajaran 2015/2016

No Nama Guru Status NIP Gol
1 Sakinah, S.Ag. PNS 1964021019930320

01
IV/a

2 Dra. Suryati PNS 1966091916670320
01

IV/a

3 Wartiah, S.Pd. PNS 1975122019990320
02

IV/a

4 Sulistyaningsih,
S.Pd.

PNS 1965110420050120
01

III/c

5 SitiKomariah,
S.Pd.

PNS 1972112420031220
02

III/b

6 ErniRahayu,
S.Pd

PNS 1972052420031220
02

III/b

7 EtiMawarwati,
S.Pd

PNS 1971080519990320
02

III/c

8 Supriyanto,
S.Ag.

PNS 1974110320071010
02

III/c

9 Sri
WigatiPamilih,

S.Pd.

PNS 1974072820071020
01

III/c

10 Umi Sri Lestari,
S.Pd.

PNS 1973032920071202
1

III/c

11 Drs.
ChibanuAslam,

M.Si.

PNS 1960072120060410
12

III/b

12 IkhsanRofiqi,
S.Pd.I

PNS 1973032920070120
21

III/b

13 Nurhadi, S.Pd PNS 1968010719990320
02

III/b

14 Sutarja, S.Pd PNS 1971032220031210
01

III/c

15 Yashinta, S.Pd.I. GTT - GTT
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Tabel 2

Nama pegawai atau karyawan MIN Yogyakarta I

Tahun Pelajaran 2014/2015

No. Nama Gol Tugas

1. Purwanti III/b Bendahara madrasah

2. KomaruZaman III/b Tata usahaa

3. AnizatulMahmudah - Pustakawan

4. Suratman - Penjaga madrasah

5. Sudarmanto - Kebersihan madrasah
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Tabel 3

Jumlah Siswa MIN Yogyakarta I

Tahun Pelajaran 2014/2015

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah

I A 17 13 30

I B 16 13 29

II A 12 14 26

II B 11 16 27

III A 12 13 25

III B 12 13 25

IV A 10 7 17

IV B 9 8 17

V A 8 8 16

V B 8 8 16

VI A 14 14 28

VI B 15 14 29

Jumlah 144 141 285
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Kondisi ruang kelas, perpustakaan, WC, dan kamar mandi serta prasarana

1. Ruang Kelas

KondisiRuangKelas JumlahRuangKelas
Baik 12
RusakRingan -
RusakBerat -
Total 12

2. Perpustakaan

a. Koleksi Buku

JenisBuku JumlahBuku

BukuFiksi/cerita 603
Kitabsucidanbukukeagamaan 394

Majalah, Novel danKomik 28
Total 1025

1) Luas :10 m2

2) Rata-rata Jumlah Penunjang Perpustakaan :450 siswa/bulan

3) Rata-rata Jumlah Buku yang Dipinjam :625 buku/bulan
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3. Wc dan Kamar Mandi

Peruntukan
Keberadaan

Luas
(m2)

Juml
ah

Kondisi

Ada Tidak Baik
Tidak
Baik

Kepala
Madrasah/Gu
ru/Karyawan
Laki-laki

√ - 4 1 √ -

Kepala
Madrasah/Gu
ru/Karyawan
Perempuan

√ - 4 1 √ -

SiswaLaki-
laki

√ - 4 1 √ -

SiswaPeremp
uan

√ - 4 1 √ -

4. Prasarana

Jenis
Keberadaan Berfungsi
Ya Tidak Ya Tidak

Instalasi Air √ - √ -
JaringanListrik √ - √ -
JaringanTelepon √ - √ -
Internet √ - √ -
AksesJalan √ - √ -
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No NAMA 

NILAI KI.1 ( Ketuhanan ) dan KI.2 ( Sosial ) 

Menerima 
ajaran 
agama 
Islam 

Menjalankan 
ajaran agama 

Islam 
Jujur  Disiplin 

Tanggung 
Jawab 

Percaya 
diri 

Peduli 
  
Santun  

JUML. 
RATA - 
RATA 

1 Adnan Bagus Satrio 4 4 4 3 3 4 3 3 28 3,50 

2 Alya Rahma Abida 3 3 4 3 3 3 3 4 26 3,25 

3 Annisa Najwa Alifa 4 4 4 4 4 3 4 4 31 3,88 

4 Anugrah Ade Nur Setiawan 3 2 4 4 3 4 4 4 28 3,50 

5 Emy Wulandari 3 2 4 4 4 4 4 4 29 3,63 

6 Haikal Ismail 4 4 4 2 3 3 4 4 28 3,50 

7 Marsya Nurika Yudiono 3 2 4 2 3 3 3 4 24 3,00 

8 Muh Al Atha Firdaus Siswanto 3 3 4 3 3 3 4 4 27 3,38 

9 Muh Arsy Nur Hakiki 3 4 4 4 4 3 3 4 29 3,63 

10 Muhammad Fadilah Ramadan 4 2 4 3 3 3 2 4 25 3,13 

11 Muh Sidiq Febriansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

12 Pratama Yuniandaka 3 2 4 3 3 3 4 4 26 3,25 

13 Rahmatussaniyah 4 3 4 4 4 3 4 4 30 3,75 

14 Revana Zora Azizi Anwar 3 3 4 4 3 3 4 4 28 3,50 

15 Salma Afifah 4 3 4 4 4 3 4 4 30 3,75 

16 Sauqi Fitra Qiyyah 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

17 Siti Bathsari Samihasiah 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4,00 

                        

  JUMLAH 60 53 68 59 59 57 62 67 485 60,63 

  TERTINGGI 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 

  TERENDAH 3 2 4 2 3 3 2 3 24 3 

  RATA-RATA 4 3 4 3 3 3 4 4 29 4 

K  K  M                     
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M A T A   P E L A J A R A N 

JUML. 

RATA 

RANGK. 

  Qur'an AA Fiqih SKI B. Arab PKN B.INDO MTK IPA IPS SBK JASKES B.JAWA RATA 

  88 91 89 93 82 81 91 81 89 86 81 81 84 1117 85,92 4 

  78 86 78 90 84 83 86 82 84 81 83 79 67 1061 81,62 8 

  93 92 91 93 86 86 91 92 88 85 88 79 94 1158 89,08 1 

  86 91 81 84 89 86 88 85 88 87 86 79 75 1105 85,00 7 

  77 84 76 83 87 87 86 80 82 79 83 79 73 1056 81,23 11 

  84 79 76 78 74 78 81 79 81 72 74 79 79 1014 78,00 16 

  83 71 66 66 88 81 77 78 78 85 85 78 64 1000 76,92 17 

  82 86 79 87 89 88 87 85 87 90 87 83 85 1115 85,77 5 

  83 93 84 86 93 88 86 85 83 91 85 81 73 1111 85,46 6 

  82 74 68 69 94 85 82 82 73 87 88 78 64 1026 78,92 15 

  88 93 87 94 86 85 89 90 87 90 88 83 93 1153 88,69 2 

  85 77 70 69 92 85 83 80 76 82 87 80 68 1034 79,54 13 

  90 77 70 70 94 86 79 82 76 84 85 80 72 1045 80,38 12 

  82 80 73 73 89 85 85 80 80 84 86 79 83 1059 81,46 9 

  89 84 77 83 84 83 84 80 83 79 81 78 72 1057 81,31 10 

  85 82 79 74 80 80 83 81 78 75 79 80 77 1033 79,46 14 

  91 94 85 87 91 88 92 86 81 88 83 81 81 1128 86,77 3 

      
 

              

 
          

  1446 1434 1329 1379 1482 1435 1450 1408 1394 1425 1429 1357 1304 18272 1406   

  97 97 97 92 94 88 92 92 89 91 90 80 94 1158 96,50   

  75 75 75 66 74 78 77 78 73 72 75 78 64 1000 83,33   

  48 48 44 46 49 48 48 47 46 48 47,63 45 43 609 50,76   

  75 75 75 75 70 75 75 75 75 75 75 75 70 K  K  M 
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LAMPIRAN XII 

TATA TERTIB MADRASAH 

I HAL MASUK SEKOLAH 

1. 

 

2. 

 

3. 

Semua murid harus disekolah selambat-lambatnya 5 menit sebelum jam pelajaran 

dimulai. 

Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk kelas, 

melainkan harus terlebih dahulu melapor ke kepala sekolah 

a. Murid absen hanya karena sungguh-sungguh sakit atau keperluan yang sangat 

penting 

b. Urusan keluarga harus dikerjakan di luar sekolah atau waktu libur sekolah 

sehingga tidak menggunakan hari sekolah 

c. Murid yang absen pada waktu masuk kembali harus melapor kepada kepala 

sekolah dengan melapor surat-surat yang diperlukan (surat dokter atau orang 

tua/walinya) 

d. Murid tidak diperkenankan meninggalkan sekolah selama jam pelajaran 

berlangsung 

e. Kalau seandainya murid sudah merasa sakit di rumah, lebih baik tidak masuk 

sekolah 

II KEWAJIBAN MURID 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

7. 

 

8. 

9. 

Taat kepada guru-guru dan kepala sekolah 

Ikut bertanggungjawab atas kebersihan, keamanan, dan ketertiban kelas dan 

sekolah pada umumnya 

Ikut bertanggungjawab atas pemeliharaan gedung, halaman, perabot, dan peralatan 

sekolah 

Membantu kelancaran pelajaran baik di kelasnya maupun di sekolah pada 

umumnya 

Ikut menjaga nama baik sekolah, guru dan pelajar pada umumnya, baik di dalam 

maupun di luar sekolah 

Menghormati guru dan saling menghargai sesama murid 

Membayar uang sumbangan pembinaan pendidikan pada setiap bulan yang 

bersangkutan 

Melengkapi diri dengan keperluan sekolah 

Murid yang membawa kendaraan agar menempatkan di tempat yang telah 
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10. 

1.  

ditentukan dalam keadaan terkunci 

Ikut membantu agar tata tertib sekolah berjalan dan ditaati 

III LARANGAN MURID 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

6. 

7. 

 

8. 

9. 

10. 

 

Meninggalkan sekolah selama jam pelajaran berlangsung, penyimpangan dalam hal 

ini hanya dengan kepala sekolah 

Membeli makanan dan minuman di luar sekolah 

Menerima surat atau tamu-tamu di sekolah 

Memakai perhiasan yang berlebih-lebihan serta berdandan yang tidak sesuai 

dengan kepribadian bangsa 

Merokok di dalam dan di luar sekolah 

Meminjam uang dan alat-alat pelajaran antara sesama murid 

Mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun terhadap kelas lain 

Berada atau bermain-main di  tempat kendaraan 

Berada di dalam kelas selama waktu istirahat 

Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar teman 

Menjadi anggota perkumpulan anak-anak nakal (gank-gank terlarang) 

IV HAL PAKAIAN DAN LAIN-LAIN 

1. 

 

2. 

 

3. 

4. 

Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai dengan katentuan 

sekolah 

Murid-murid putri dilarang memelihara kuku panjang dan memakai alat-alat 

kecantikan kosmetik yang lazim digunakan oleh orang-orang dewasa 

Rambut dipotong rapi, bersih dan terpelihara 

Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan sekolah 

  V HAK-HAK MURID 

1. 

 

2. 

 

3. 

Murid yang terbelakang dalam sesuatu mata pelajaran dapat mengajukan 

permintaan les tambahan 

Murid-murid dapat meminjam buku dari perpustakaan sekolah dengan mentaati 

peraturan perpustakaan yang berlaku 

Murid-murid berhak mendapat perlakuan yang sama dengan murid-murid lain 

sepanjang tidak melanggar peraturan tata tertib 

VI HAK LES PRIVAT 



 

204 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

Murid yang terbelakang dalam suatu mata pelajaran dapat mengajukan permintaan 

les tambahan dengan surat dari orang tuanya kepada kepala sekolah 

Les privat kepada guru kelasnya atau les privat tanpa sepengetahuan kepala sekolah 

dilarang 

Les privat hanya diberikan samapai murid yang bersangkutan dapat mengejar 

pelajaran yang ketinggalan 

VII LAIN-LAIN 

1. 

2. 

Hal-hal yang belum tercantum dalam peraturan tata tertib ini diatur oleh sekolah 

Peraturan tata tertib sekolah ini berlaku sejak diumumkan 

VIII CATATAN 

1. Kedua orang tua / wali murid dimohon secara sadar dan positif membantu agar 

peraturan tata tertib sekolah dapat ditaati. 
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LAMPIRAN XIII 

TATA TERTIB KELAS 

1. Datang tepat waktu 

2. Seragam sesuai dengan ketentuan 

3. Tetap melaksanakan  tugas guru berhalangan hadir 

4. Petugas piket datang lebih awal 

5. Bersikap sopan, santun, dan menghargai warga sekolah 

6. Ikut menjaga 9k (ketertiban, keamanan, kekeluargaan, keindahan, kebersihan, 

kesehatan, keterbukaan dan keteladanan) 

7. Dilarang membawa handphone dan sejenisnya 
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